BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dari penelitian yang
dilaksanakan di Sanggar Bimbingan Kepong, Kuala Lumpur Malaysia yaitu
maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya dalam menumbuhkan sikap nasionalisme Siswa Sanggar
Bimbingan Kepong Kuala Lumpur Malaysia melalui pendidikan
kewarganegaraan (PKn) dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran menghayati dan memaknai lagu wajib nasional karena untuk
di terapkan dalam kehidupan sehari-hari, mendengarkan pidato-pidato
mengenai sejarah NKRI, dan mengenang jasa para pahlawan. Dengan
mengadakan kegiatan seperti di atas sudah mulai terlihat rasa cinta tanah
air (Nasionalisme) sudah dilaksanakan dengan beberapa cara seperti
pengajaran mata pelajaran PKn, pelatihan Upacara bendera , pelatihan
baris berbaris (PBB).

2. Peran guru PKn lebih dari sekedar mengajarkan siswa tentang
kewarganegaraan yang baik. Ini melibatkan penyampaian pengetahuan,
menumbuhkan motivasi, menumbuhkan pola pikir, dan mendorong sikap
dan perilaku etis yang patut diteladani. Ini semua dilakukan sejalan dengan
pendekatan nasionalistis. Hasil yang dicapai merupakan cerminan dari

upaya tersebut. Data dari Sanggar Bimbingan Kepong menunjukkan
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adanya pertumbuhan yang nyata di kalangan siswa. Ciri-ciri sikap
nasionalis mahasiswa antara lain adalah rasa sayang yang kuat terhadap
negaranya, Indonesia, serta kepedulian yang tulus terhadap kesejahteraan
sesama warga negara. Sikap mahasiswa bela negara di Sanggar Bimbingan
Kepong Kuala Lumpur Malaysia difokuskan pada pemahaman akan
kewajibannya sebagai warga negara, penanaman moral yang baik, dan
pengembangan keterampilan yang selaras dengan kemampuan individu.
Pelaksanaan dari pengabdian dan penelitian secara langsung ini
mengahasilkan suatu perkembangan dalam diri anak-anak seperti mudah
untuk mengatur dan melarang, Budaya gotong royong, Rajin beribadah,
Cinta tanah air.

Harapannya semoga anak-anak Sanggar Bimbingan Kepong menjadi lebih

baik dari sebelumnya dan tidak lupa selalu mencinta tanah air.

5.2 Saran

Agar dapat secara efektif mendukung siswa dalam mengembangkan
rasa nasionalisme, penting bagi guru untuk mampu memberikan arahan dan
bimbingan yang tepat. Penggabungan wawasan keindonesiaan dan jati diri
bangsa ke dalam pendidikan sangatlah penting. Guru tidak cukup hanya
sekedar memberikan informasi; mereka juga harus menerapkan model
pembelajaran yang efektif. Misalnya, siswa harus didorong untuk terlibat dan
menafsirkan lagu-lagu wajib nasional, karena lagu-lagu tersebut dapat

diterapkan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
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mendengarkan pidato tentang sejarah Republik Indonesia dan memahami
pengorbanan para pahlawan sangatlah penting. Guru harus memastikan bahwa
siswa dapat mengartikulasikan pentingnya nasionalisme dalam menjaga dan
menjaga keutuhan bangsa, karena ini adalah tanggung jawab yang harus
dijunjung setiap warga negara. Sekolah dapat memainkan peran penting dalam
menggalakkan dukungan bagi setiap siswa melalui upaya penjangkauan yang
berfokus pada menumbuhkan rasa nasionalisme. Hal ini dapat berkontribusi
pada pembangunan negara yang aman yang didukung oleh generasi muda

yang tangguh dan berdaya.
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